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ABSTRAK 

Bayam hijau merupakan tanaman pangan dengan peminat yang banyak sehingga 

permintaan bayam hijau di pasaran semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

rata – rata konsumsi bayam hijau pertahunnya. Namun ketersediaan bayam hijau 

masih kurang dikarenakan lahan subur untuk pertanian juga semakin berkurang. 

Permasalahan yang terjadi dapat teratasi dengan adanya inovasi bertanam dengan 

teknik hidroponik, salah satunya dengan sistem wick. Larutan nutrisi merupakan 

peran penting dalam bertanam secara hidroponik agar dapat menghasilkan kualitas 

tanaman yang baik. Sehingga dibutuhkan nutrisi yang tepat untuk membantu 

memenuhi kebutuhan tanaman selama masa pertumbuhan. Saat ini nutrisi yang 

banyak digunakan yaitu nutrisi anorganik yang mana beresiko merusak tanaman 

jika digunakan dalam jangka panjang. Alternatif yang dapat digunakan yaitu nutrisi 

organik yang bisa di produksi sendiri, bahan yang digunakan dapat berupa limbah 

sayuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi variasi lama 

fermentasi dan konsentrasi pupuk organik cair limbah jadi terhadap pertumbuhan 

bayam hijau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

dengan menggunakan 14 perlakuan dan 4 pengulangan. Pengambilan data hasil 

tanaman bayam hijau dilakukan pada saat panen (umur 28 HST). Data kemudian 

dianalis dengan uji One Way anova dan uji lanjutan Pos Hoc DMRT. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari berbagai 

perlakuan terhadap variabel pengamatan pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat basah, dan jumlah klorofil. Akan tetapi, diperoleh perlakuan yang optimal 

pada perlakuan P3K5 (fermentasi POC 21 hari dan konsentrasi POC 10%) di semua 

parameter pengamatan. 

 

Kata kunci: Pupuk Organik Cair, Bayam Hijau, Hidroponik Sistem Wick, Limbah 

Sawi putih, Lama Fermentasi POC 
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ABSTRAC 

Green spinach is a food crop with many enthusiasts so that the demand for green 

spinach in the market is increasing. This can be seen from the average consumption 

of green spinach per year. However, the availability of green spinach is still lacking 

because fertile land for agriculture is also decreasing. The problems that occur can 

be resolved with the innovation of planting with hydroponic techniques, one of 

which is the wick system. Nutrient solution is an important role in hydroponic 

gardening in order to produce good quality plants. So it takes the right nutrients to 

help meet the needs of plants during the growth period. Currently, the nutrients that 

are widely used are inorganic nutrients which are at risk of damaging plants if used 

in the long term. An alternative that can be used is organic nutrition that can be 

produced by yourself, the material used can be vegetable waste. This study aims to 

determine the effect of the interaction of variations in fermentation duration and 

concentration of finished waste liquid organic fertilizer on green spinach growth. 

This research is a quantitative study with experimental methods using a factorial 

Completely Randomized Design (CRD) using 14 treatments and 4 repetitions. Data 

collection on the yield of green spinach plants was carried out at harvest time (age 

28 HST). The data were then analyzed with One Way anova test and Post Hoc 

DMRT further test. The results showed that there was an insignificant effect of 

various treatments on the observation variables of plant height increase, number of 

leaves, wet weight, and amount of chlorophyll. However, the optimal treatment was 

obtained in the P3K5 treatment (21 days LOF fermentation and 10% LOF 

concentration) in all observation parameters. 

 

Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Green Spinach, Wick System Hydroponics, 

Chicory Waste, LOF Fermentation Duration 
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